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INTISARI 
Latar Belakang: Perubahan paradigma pendidikan dari proses pembelajaran Teacher 
Center Learning menjadi Student Center Learning. Perubahan tersebut disertai dengan 
merancang metode dan media pembelajaran yang tepat, sehingga capaian pembelajaran 
mahasiswa pada tingkat pengetahuan, sikap dan keterampilan dapat terpenuhi. Salah 
satu media dan metode tersebut adalah dengan pengembangan modul Cooperative 
Learning tipe Jigsaw, yang membantu mahasiswa untuk saling bekerjasama dan 
memudahkan dalam memahami materi pembelajaran.  
Tujuan Penelitian: Mengetahui peningkatan pengetahuan dan sikap mahasiswa 
sebelum dan sesudah pemberian modul Cooperative Learning tipe Jigsaw.   
Metode Penelitian: Desain penelitian yang digunakan adalah quasi ekpsperimen dengan 
pendekatan pretest postest with control group. Sampel penelitian adalah mahasiswa semester 
IV dengan kelas A berjumlah 49 mahasiswa sebagai kelompok intervensi dan kelas B 
berjumlah 50 orang sebagai kelompok kontrol. Teknik analisis yang digunakan berupa 
uji deskriptif, Chi square, Paired T-Test, dan Independent T-Test.   
Hasil Penelitian: Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan modul 
Cooperative Learning tipe Jigsaw pada kelompok intervensi dapat meningkatkan 
pengetahuan  (p=0,000) tapi tidak meningkatkan sikap mahasiswa (p=0,061). Tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan pengetahuan pada kelompok intervensi dan kontrol 
(p=0,229), namun ada perbedaan yang signifikan sikap antara kelompok intervensi dan 
kelompok kontrol (p=0,018).   
Kesimpulan: Pengembangan modul Cooperative Learning tipe Jigsaw tidak dapat  
meningkatkan pengetahuan tetapi dapat meningkatkan sikap mahasiswa semester IV 
mata kuliah keperawatan anak. 
 
Kata Kunci: Modul, Cooperative Learning tipe Jigsaw, Pengetahuan, Sikap, Mahasiswa 
Keperawatan 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 
 

Background: The educational paradigm has changed in which the learning process 
from the previous Teacher-centered Learning into Student-centered Learning. This 
change must be accompanied with designing appropriate method and learning media 
that the students’ learning goals in the level of knowledge, attitude, and skills can be 
achieved. One of the media and methods uses Cooperative Learning Jigsaw Type 
module development assisting the students to cooperate each other and ease them in 
comprehending the learning materials.  
Research Objective: To find out the improvement of students’ knowledge and 
attitude before and after the provision of Cooperative Learning Jigsaw Type module. 
Research Method: The research design used quasi-experimental with pre-test post-test 
with control group approach. The research samples were semester IV students of class 
A who were 49 students as the intervention group and class B who were 50 students as 
the control group. The analysis techniques used were descriptive test, Chi square, Paired 
T-Test, and Independent T-Test.  
Research Result: The research results show that Cooperative Learning Jigsaw Type 
module development can improve knowledge (p=0.000). However, it does not improve 
students’ attitude (p=0.061).  There is no significant difference on the knowledge 
between the intervention and control groups (p=0.229). On the other hand, there is a 
significant difference on the attitude between the intervention and control groups 
(p=0.018).  
Conclusion: Cooperative Learning Jigsaw Type module development does not 
improve the knowledge but it improves the attitude of semester IV in Pediatric Nursing 
subject.  
 
Keywords: Module, Cooperative Learning Jigsaw Type, Knowledge, Attitude, Nursing 
Students



PENDAHULUAN 

Proses pembelajaran yang efektif 

adalah proses pembelajaran yang 

dilaksanakan sesuai dengan apa yang 

telah dirancang dalam rencana 

pembelajaran. Proses tersebut 

mengkondinisikan mahasiswa agar 

dapat belajar dan memperoleh sejumlah 

pengalaman belajar. Pengalaman belajar 

ini berhubungan dengan materi apa 

yang akan disampaikan. Tenaga 

pendidik perlu merancang bahan 

pembelajaran yang efektif agar siswa 

memiliki pengalaman belajar yang 

diharapkan dan bahan pembelajaran 

apapun yang dibuat, tentu yang sesuai 

dengan kebutuhan belajar dalam rangka 

pencapaian kompetensi yang diinginkan 

(Siddiq, 2008). 

Bahan pembelajaran tersebut salah 

satunya adalah modul yang dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

Ketersediaan modul dapat membantu 

mahasiswa dalam memperoleh 

informasi tentang materi pembelajaran. 

Pendidik yang akan melakukan 

pengembangan modul perlu 

disesuaikan dengan kebutuhan 

mahasiswa (Peniati, 2012). 

Modul pembelajaran merupakan 

salah satu bahan ajar yang berisi 

seperangkat materi yang disusun secara 

sistematis, menampilkan kompetensi 

yang akan dikuasai siswa dalam 

kegiatan pembelajaran. Bahan ajar ini 

memungkinkan mahasiswa dapat 

mempelajari suatu kompetensi secara 

runtut dan sistematis sehingga secara 

akumulatif mampu menguasai semua 

kompetensi secara utuh dan terpadu 

(Hamdani, 2011). 

Kegiatan pembelajaran dapat 

berjalan dengan baik  selain adanya 

bahan ajar yang mendukung juga harus 

dilakukan dengan metode yang sesuai. 

Metode yang dapat digunakan adalah 

cooperative learning sebagai salah satu 

terobosan pembelajaran yang 



merupakan menifestasi dari 

pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, 

efektif dan menyenangkan, sehingga 

para siswa merasa tertarik dan mudah 

menyerap pengetahuan dan 

keterampilan yang diajarkan (Asmani, 

2016). 

Pembelajaran kooperatif memiliki 

bermacam-macam model pembelajaran 

salah satunya adalah model Jigsaw, 

peneliti memilih menggunakan model 

Pembelajaran cooperatif tipe jigsaw karena 

tipe jigsaw ini merupakan tipe 

pembelajaran kooperatif yang 

sederhana dan dapat diterapkan untuk 

pemula (Lie, 2010). 

Pembelajaran mata kuliah 

keperawatan anak di Akper Bunda 

Delima saat ini hanya menggunakan 

bahan ajar berupa buku teks bacaan, 

dimana tidak semua mahasiswa mau 

membaca atau mudah memahami 

isinya. Metode pembelajaran yang 

dilakukan masih dalam bentuk 

konvensional berupa ceramah dan 

tanya jawab yang membuat mahasiswa 

merasa bosan dan mengurangi minat 

serta motivasi siswa dalam mengikuti 

perkuliahan sehingga berpengaruh 

terhadap hasil dan ketuntasan belajar 

mahasiswa. 

Peneliti mengambil mata kuliah 

keperawatan anak sebagai objek 

penelitian yang dijalankan mahasiswa 

pada semester IV (3 SKS) yang terdiri 

dari 2 SKS teori dan 1 SKS praktek di 

Akper Bunda Delima karena pada mata 

kuliah tersebut didapatkan data 19 % 

mahasiswa tidak lulus dan merupakan 

jumlah terbanyak dibandingkan dengan 

mata kuliah keperawatan lainnya dan 

kelulusan mata kuliah ini merupakan 

prasyarat bagi mahasiswa untuk dapat 

mengikuti Praktek Klinik Keperawatan 

II, sehingga mahasiswa harus lulus baik 

secara teori maupun praktek. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pemberian 



modul cooperative learning tipe Jigsaw  

mata kuliah keperawatan anak terhadap 

peningkatan pengetahuan dan sikap 

mahasiswa. 

Pembelajaran kooperatif  adalah 

suatu strategi belajar mengajar yang 

menekankan pada sikap atau perilaku 

bersama dalam bekerja atau membantu 

di antara sesama dalam struktur 

kerjasama yang teratur dalam 

kelompok, yang terdiri dari dua orang 

atau lebih, (Slavin, 2016). Pembelajaran 

kooperatif merupakan strategi belajar 

dengan sejumlah siswa sebagai anggota 

kelompok kecil yang tingkat 

kemampuannya berbeda (Lie, 2010).. 

Metode pembelajaran kooperatif 

salah satunya adalah metode jigsaw 

yang merupakan tipe pembelajaran aktif 

yang terdiri dari tim-tim belajar 

heterogen beranggotakan 4-5 orang 

(materi disajikan peserta didik dalam 

bentuk teks) dan setiap peserta didik 

bertanggung jawab atas penguasaan 

bagian materi belajar dan mampu 

mengajarkan bagian tersebut kepada 

anggota lain (Huda, 2015). 

Teknik ini serupa dengan 

pertukaran antar kelompok, bedanya 

setiap siswa mengajarkan sesuatu. 

Metode ini merupakan alternatif 

menarik bila ada materi belajar yang 

bisa disegmentasikan. Tiap siswa 

mempelajari setiap bagian yang bila 

digabungkan akan membentuk 

pengetahuan yang padu (Slavin, 2016). 

Lie (2010) mendefinisikan metode 

jigsaw sebagai penggabungan kegiatan 

membaca, menulis, mendengarkan, dan 

berbicara. 

Penjelasan di atas dapat 

disimpulkan bahwa metode jigsaw 

adalah pembelajaran yang melibatkan 

siswa dalam kelompok asal dan ahli 

terdiri dari 4-6 anggota untuk saling 

bekerjasama mempelajari sub topik dan 

bertanggung jawab mengajarkan 

kepaada siswa lain demi meraih prestasi 



belajar. Metode ini mencakup dari 

kegiatan membaca, menulis, dan 

mendengarkan dan berbicara yang 

dilakukan secara bersamaan dalam 

situasi saling ketergantungan antar 

anggota kelompok, dan siswa 

bertanggung jawab mempelajari dan 

mengajarkan materi demi mencapai 

belajar yang lebih bermakna 

Slavin (2016) mengemukakan 

langkah-langkah dalam metode jigsaw 

antara lain: Persiapan yang mencakup: 

pemilihan materi, pembagian siswa 

dalam kelompok asal dengan 4-5 

anggota, pembagian siswa dalam 

kelompok ahli, pemberian skor awal 

pertama. Pelaksanaan kegiatan meliputi 

: Siswa mendapatkan topik ahli dan 

membaca materi agar memahami 

informasi, siswa dengan keahlian yang 

sama berdiskusi di dalam kelompok 

ahli, kelompok ahli kembali ke dalam 

kelompok masing-masing untuk 

melaporkan/mengajarkan topik 

tertentu kepada anggota kelompoknya, 

siswa mengerjakan tes individual 

tentang semua topik yang telah 

dipelajari, rekognisi tim. 

Johnson & Johnson dalam 

Rusman (2011) menjelaskan metode 

jigsaw memiliki kelebihan dalam 

meningkatkan prestasi belajar, daya 

ingat, berpikir tingkat tinggi, 

memotivasi siswa, membentuk sikap 

positif siswa, saling berhubungan 

dengan siswa lain yang heterogen, 

meningkatkan harga diri, kerjasama, 

dan meningkatkan kemampuan 

adaptasi sosial yang positif. 

Belajar adalah aktivitas 

mental/psikis yang berlangsung dalam 

interaksi aktif dengan lingkungan yang 

menghasilkan perubahan-perubahan 

dalam pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap (Winkel, (1999) dalam Purwanto, 

2014). Perubahan-perubahan dalam 

aspek-aspek tersebut menjadi hasil dari 

proses belajar. 



Widoyoko (2016) menyatakan 

bahwa hasil belajar mencakup aspek  

kompetensi pengetahuan, sikap dan 

psikomotor yang dilakukan secara 

berimbang sehingga siswa dapat 

mencapai standar yang telah ditetapkan. 

Hasil belajar disebut juga sebagai 

prestasi belajar terutama di bidang 

pendidikan yang merupakan hasil dari 

pengukuran terhadap siswa yang 

meliputi faktor kognitif, afektif dan 

psikomotor setelah mengikuti proses 

pembelajaran (Hamdani, 2011). 

 

METODE 

Design penelitian yang digunakan 

adalah quasy experiment dengan pre-post 

test design. Sampel dalam penelitian ini 

menggunakan total sampling yaitu semua 

mahasiswa tingkat 2 semester 4 

sebanyak 99 orang yang terbagi menjadi 

dua kelas; kelas 2a sebanyak 49 orang 

sebagai kelompok intervensi dan kelas 

2b berjumlah 50 orang sebagai 

kelompok kontrol. Variabel sikap 

hormat diukur dengan wilcoxon test dan 

T-test. Instrumen perlakuan berupa 

modul dan instrumen penilaian pada 

pengetahuan berupa soal MCQ 

sedangkan pada sikap berupa peer 

assessment. Modul di ujicobakan  pada 

mahasiswa semester 2. 

 

HASIL  

Tabel 1. Distribusi responden 

berdasarkan usia dan jenis kelamin 

(n=99) 

Variabel Kelompok 
Intervensi 

(f,%) 

Kelompok 
kontrol 
(f,%) 

Jenis Kelamin   

- Laki-laki 15 (31%) 9 (18%) 

- Perempuan 34 (69%) 41 (82%) 

   
Usia 19-29 19-25 

Sumber : Data Primer 2017 

      Berdasarkan tabel 1 karakteristik 

responden berdasarkan jenis kelamin 

pada kelompok intervensi dan 

kelompok kontrol sebagian besar 

berjenis kelamin perempuan.. 

Karakteristik usia pada kelompok 



intervensi usia termuda 19 tahun serta 

tertua 29 tahun, sedangkan pada 

kelompok kontrol usia termuda 19 

tahun dan tertua 26 tahun.  

Tabel 2. Pengaruh Pemberian Modul 

Cooperative Learning Tipe Jigsaw terhadap  

Peningkatan Nilai Pengetahuan dan 

Sikap pada Kelompok Intervensi     

Variabel 
penelitian 

Pretest Postest Mean 
Diffe
rence 

P 
Min-
Maks 

Mean
±SD 

Min-
Maks 

Mean
±SD 

Pengetah
uan 

25-58 45,16
±9,55 

31-65 48,67
±10,1

2 

3,51 0,00
0 

Sikap  15,84-
23,82 

21,41
±1,36 

16,86-
24 

22,14
±1,81 

0,08 0,06
1 

Sumber : Data Primer 2017 

Berdasarkan tabel 2 pada 

kelompok intervensi variabel 

pengetahuan menunjukkan nilai rata-

rata pengetahuan sebelum dan sesudah 

interevnsi mengalami peningkatan. 

Sedangkan pada variabel sikap nilai 

rata-rata mengalami sedikit 

peningkatan. 

Tabel 3 Deskripsi Penilaian Sikap pada 
Kelompok Intervensi 

Kriteria 
Pretest Postest 

f (%) f (%) 

Kurang 
sekali 

0 (0%) 0 (0%) 

Sedang 0 (0%) 0 (0%) 

Baik 14 (28,57%) 10 
(20,41%) 

Baik sekali 35 (71,43%) 39 
(79,59%) 

 

Tabel 3 menunjukkan penilaian 

sikap kelompok intervensi sebelum dan 

setelah diberi perlakuan pembelajaran 

modul Cooperative Learning tipe Jigsaw 

pada saat kegiatan belajar mengajar. 

Ada dua kriteria sikap sebelum 

pemberian modul yaitu yang 

memperoleh kriteria baik dan baik 

sekali. Sedangkan setelah pemberian 

modul untuk prosentase sikap pada 

kriteria baik sekali mengalami 

peningkatan. 

Tabel 4 Pengaruh Pemberian 

Pembelajaran Konvensional terhadap 

Peningkatan Nilai Pengetahuan dan 

Sikap pada Kelompok Kontrol  

Variabel 
penelitian 

Pretest Postest Mean 
Diff P 

Min-
Maks 

Mean
±SD 

Min-
Maks 

Mean±
SD 

  

Pengeta
huan 

31-57 44,44
±6,58 

30-59 46,56
±6,90 

2,12 0,000 

Sikap  11,28-
23,16 

18,78
±2,71 

13,56-
23,16 

18,76
±2,72 

0,00 0,958 

Sumber : Data Primer 2017 



Berdasarkan tabel 4 pada 

kelompok kontrol variabel pengetahuan 

menunjukkan nilai rata-rata 

pengetahuan sebelum dan sesudah 

interevnsi mengalami peningkatan. 

Sedangkan pada variabel sikap nilai 

rata-rata tidak mengalami peningkatan. 

Tabel 5 Deskripsi Penilaian Sikap pada 

Kelompok Kontrol 

Kriteria Pretest Postest 

f (%) f (%) 

Kurang 
sekali 

0 (0%) 0 (0%) 

Sedang  7 
(14%) 

4 (8%) 

Baik 33 
(66%) 

35 (70%) 

Baik sekali 10 
(20%) 

11 (22%) 

 

Tabel 6 menunjukkan penilaian 

sikap kelompok intervensi sebelum dan 

setelah diberi perlakuan pembelajaran 

konvensional pada saat kegiatan belajar 

mengajar. Ada tiga kriteria sikap 

sebelum pemberian modul yaitu yang 

memperoleh kriteria sedang, baik dan 

baik sekali. Sedangkan setelah 

pemberian modul untuk prosentase 

sikap pada kriteria baik dan baik sekali 

mengalami peningkatan. 

Tabel 6 Perubahan Nilai Pengetahuan 

dan Sikap pada Kelompok Intervensi 

dan Kelompok Kontrol 

 

 

 

Variabel 
penelitian 

Kelompok 
Intervensi 

Kelompok 
Kontrol 

Mean 
Diff P 

Min-
Maks 

Mean
±SD 

Min-
Maks 

Mean
±SD 

Pengeta
huan 

31-65 48,67
±10,1

2 

30-59 46,56
-6,90 

2,11 0,229 

Sikap  16,86-
24 

22,14
±1,81 

13,56-
23,16 

18,76
±2,72 

3,38 0,018 

Sumber : Data Primer 2017 

Tabel 6 menunjukkan bahwa 

secara statistik tidak ada perbedaan 

yang bermakna nilai pengetahuan 

mahasiswa antara kelompok intervensi 

dan kelompok kontrol dan terdapat 

perbedaan yang signifikan sikap 

mahasiswa antara kelompok intervensi 

dan kelompok kontrol. 

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Pemberian Modul 

Cooperative Learning tipe Jigsaw 

terhadap Peningkatan 

Pengetahuan 



Pengetahuan pada kedua 

kelompok yaitu kelompok 

intervensi dan kelompok kontrol 

mengalami kenaikan secara 

signifikan. Hal ini ditunjukkan 

dengan meningkatnya nilai postest 

setelah pemberian modul 

Cooperative Learning tipe Jigsaw pada 

kelompok intervensi dan metode 

konvensional pada kelompok 

kontrol. 

Modul Cooperative Learning 

tipe Jigsaw yang disusun dan 

diterapkan bertujuan agar 

mahasiswa dapat menguasai 

kompetensi yang diharapkan 

sehingga membantu peserta didik 

menguasai tujuan belajar yang 

spesifik. Kompetensi yang dapat 

dicapai salah satunya adalah 

pengetahuan, dimana modul yang 

digunakan merupakan rangkaian 

kegiatan belajar yang berisi tujuan 

pembelajaran dan 

materi/substansi yang khusus dan 

jelas, sehingga menambah 

pemahaman dan pengalaman dari 

peserta didik.  

Penerapan Modul Cooperative 

Learning tipe Jigsaw dapat 

meningkatkan nilai pengetahuan 

mahasiswa karena dalam 

pelaksanaan pembelajaran pada 

modul tersebut metode 

pembelajaran yang dilakukan 

berupa Student Center Learning 

dimana seluruh mahasiswa 

berperan aktif dalam proses 

pembelajaran dan meningkatnya 

rasa ingin tahu tentang materi 

yang diberikan.    

Guna menunjang keberhasilan 

penerapan modul Cooperative 

Learning metode pembelajaran yang 

digunakan adalah metode 

pembelajaran Cooperative tipe Jigsaw. 

Pada modul tersebut metode 

pembelajaran yang lebih ditekankan 



adalah pada diskusi dalam bentuk 

kelompok-kelompok kecil karena 

dengan berkelompok mahasiswa 

dilatih untuk belajar aktif dimana 

masing-masing diberi tanggung 

jawab masing-masing sehingga 

mahasiswa berusaha untuk 

mempelajari materi yang menjadi 

tugasnya dan menyelesaikan tugas 

yang menjadi tanggung jawabnya 

dengan berperan aktif dalam proses 

pemahaman materi sehingga 

mahasiswa memahami materi 

dengan baik. 

Kelebihan pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw antara lain: 

meningkatkan hasil belajar, 

meningkatkan daya ingat dan 

dapat digunakan untuk mencapai 

tarap penalaran tingkat tinggi. Hal 

ini diperkuat oleh beberapa hasil 

penelitian lain yang menunjukkan 

bahwa kemampuan penalaran 

mahasiswa sesudah menerapkan 

metode cooperative learning tipe jigsaw 

mendapatkan skor sesuai dengan 

Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) (Agustina et al, 2015). 

Tran V.D (2014) dalam hasil 

penelitiannya juga menyatakan 

bahwa siswa yang diajarkan 

dengan metode cooperative learning 

memiliki kemampuan menyimpan 

informasi yang lebih besar/banyak 

karena mereka dilengkapi dengan 

keterampilan dalam hal 

mengajarkan orang lain dan 

menguraikan gagasan tentang 

konsep yang diajarkan dalam 

proses pembelajaran. 

Pembelajaran menggunakan 

modul cooperative learning 

merupakan salah satu bentuk 

pembelajaran dengan pendekatan 

student center learning (SCL) dimana 

peserta didik sebagai pusat 

pembelajaran dan strategi 

pembelajaran yang menempatkan 



mahasiswa sebagai subyek/peserta 

didik yang aktif dan mandiri serta 

membangun pengetahuannya. 

Pendekatan pembelajaran berbasis 

siswa untuk perencanaan dan 

instruksi pelajaran memberikan 

banyak hal positif. Pendekatan ini 

mendorong guru untuk membantu 

murid secara aktif membangun 

pemahaman mereka, berpikir 

mendalam dan kreatif. 

Lain halnya pada kelompok 

kontrol yang menggunakan 

metode konvensional berupa 

ceramah yang merupakan metode 

teacher center learning (TCL), dimana 

pendekatan pembelajaran yang ada 

berpusat pada pengajar/pendidik. 

Peserta didik hanya disiapkan 

untuk mendengarkan dan 

menerima seluruh informasi yang 

disampaikan, sehingga mahasiswa 

bergantung pada pengajar yang 

memberikan materi. 

Berdasarkan hasil penelitian 

Ifa (2013), yang pernah dilakukan 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

yang menggunakan metode 

pembelajaran kooperatif memiliki 

hasil belajar yang lebih tinggi 

daripada yang diberikan metode 

pembelajaran konvensional. Hasil 

belajar kelas yang diajar 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw lebih tinggi 

daripada hasil belajar siswa kelas 

yang diajar menggunakan metode 

pembelajaran tipe konvensional, 

sehingga tidak hanya secara 

teoritis namun secara konseptual, 

model pembelajaran kooperatif 

tipe jigsaw lebih baik daripada 

model pembelajaran konvensional 

(Rosana, 2014). 

2. Pengaruh Pemberian Modul 

Cooperative Learning tipe Jigsaw 

terhadap Peningkatan Sikap 



Penelitian ini mendapatkan 

hasil bahwa pada variabel sikap 

nilai ukur sebelum dan sesudah 

intervensi pada kelompok 

intervensi maupun kelompok 

kontrol secara statistik tidak terjadi 

peningkatan yang signifikan. Hal 

ini ditunjukkan dengan adanya 

selisih nilai rata-rata pretest dan 

postest yang relatif kecil pada 

kelompok intervensi setelah 

pemberian modul cooperative 

learning tipe jigsaw serta kelompok 

kontrol dengan metode 

konvensional dimana nilai rata-

rata postest hampir sama dengan 

nilai pretest. 

Pada kelompok intervensi 

dengan menerapkan tindakan yang 

mengacu pada pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw, akan 

membantu peningkatan aktivitas 

belajar siswa dalam proses 

pembelajaran. Melalui kegiatan 

siswa berupa diskusi dalam 

kelompok asal maupun kelompok 

ahli, memberi kesempatan kepada 

siswa untuk menyampaikan 

gagasan/ide/pendapatnya, 

sehingga dapat merangsang siswa 

untuk aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Selain itu, siswa 

diminta untuk aktif mencari dan 

memanfaatkan sumber-sumber 

belajar yang tersedia sehingga 

siswa lebih antusias dan aktif 

dalam pembelajaran (Musthofa, 

2013). 

Morton Deutsch dalam Huda 

(2015) menyatakan bahwa 

pembelajaran kooperatif membuat 

rasa kebersamaan yang lebih kuat 

antar siswa, siswa-siswa dalam 

kelompok kooperatif lebih sering 

bekerja sama, lebih terkoordinasi, 

lebih memerhatikan pembagian 

kerja yang setara antarsetiap 

anggota di dalamnya. Mereka juga 



lebih perduli pada gagasan orang 

lain, lebih efektif berkomunikasi, 

lebih termotivasi untuk mencapai 

tujuan bersama, dan lebih 

produktif dalam setiap usaha 

mereka 

Penerapan model pembelajaran 

cooperative learning tipe jigsaw melatih 

mahasiswa berani mengemukaan 

pendapat, bekerja sama, 

mengembangkan diri, dan 

bertanggungjawab secara individu, 

saling ketergantungan positif, 

interaksi personal dan proses 

kelompok (Lie, 2010). Mahasiswa 

dengan menggunakan pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw menjadi lebih 

fokus pada tugas, memiliki 

komunikasi yang lebih baik dengan 

teman sebaya serta meningkatkan 

harga diri (Megahed, 2014). 

Hasil penelitian dengan 

membandingkan nilai afektif 

antara kelompok intervensi yang 

menggunakan modul cooperative 

learning tipe jigsaw dan kelompok 

kontrol yang menggunakan 

metode konvensional yaitu 

ceramah, diperoleh bahwa 

peningkatan nilai afektif pada 

kelompok intervensi lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelompok 

kontrol. Ini menunjukkan bahwa 

kelompok intervensi yang 

menggunakan modul cooperative 

learning tipe jigsaw lebih efektif 

dalam meningkatkan sikap 

mahasiswa daripada sikap pada 

kelompok kontrol. Hasil penilaian 

sikap pada kelompok intervensi 

yang sebagian besar dengan 

kategori baik sekali mengalami 

peningkatan dimana sebelum 

pemberian modul cooperative 

learning tipe jigsaw 71,43% menjadi 

79,59% sedangkan pada kelompok 

kontrol yang sebagian besar 

dengan kategori baik mengalami 



peningkatan dari 66% menjadi 

70%.. 

KESIMPULAN 

Tidak ada pengaruh pemberian 

modul Cooperative Learning tipe Jigsaw 

mata kuliah keperawatan anak terhadap 

peningkatan nilai pengetahuan 

mahasiswa, namun ada pengaruh 

pemberian modul Cooperative Learning 

tipe Jigsaw terhadap peningkatan sikap 

mahasiswa. 
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